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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
 
 Model pembelajaran gerak dasar berbasis permainan untuk siswa Sekolah 
Dasar (SD) Panaragan 3 Kota Bogor adalah salah satu alternatif yang digunakan 
agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran pada materi kebugaran jasmani 
terutama aspek gerak dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 
gerak dasar berbasis permainan pada siswa/i Sekolah Dasar. Gerak dasar yang ada 
dalam penelitian ini mencangkup gerak dasar lokomotor, non-lokomotor dan 
manipulatif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil sebanyak 13 
model final gerak dasar berbasis permainan yang telah divalidasi oleh 2 dosen 
ahli. Model pembelajaran gerak dasar berbasis permainan yang sudah dibuat oleh 
peneliti dinyatakan layak digunakan untuk siswa sekolah dasar (SD). 
 
 Tahapan yang dilakukan peneliti dalam membuat pembelajaran model gerak 
dasar berbasis permainan adalah analisis, desain, pembelajaran model, peaksanaan 
dan evaluasi. Namun dikarenakan adanya pandemik Covid-19 maka, pelaksanaan 
model gerak dasar berbasis permainan dilakukan dengan cara divalidasi melalui 
dosen ahli menggunkan visualisasi 2 dimensi atau melalui gambar yang telah 
peneliti buat. Dari 20 model pembelajaran gerak dasar berbasis permainan yang 
diajukan kemudian divalidasi 11 model namun, ada 2 model yang harus di 
evaluasi sehingga peneliti menyempurnakan 2 model tersebut dan didapatkan 





B. Saran  
 Berdasarkan penelitian yang dikembangakan maka peneliti ingin memberikan 
saran yang berkaitan dengan model pembelajaran gerak dasar berbasis permainan 
untuk Sekolah Dasar (SD) Panaragan 3 Kota Bogor yaitu sebagai berikut : 
 
1. Bagi para peneliti, guru dan tenaga pendidik, sebaiknya memberikan 
pembelajaran kebugaran jasmani terutama aspek gerak dasar dengan banyak 
variasi sesuai dengan karakteristik siswa salah satunya melalui permainan 
sehingga kegiatan pembelajaran tidak monoton dan siswa tidak merasa bosan 
2. Materi pembelajaran sebaiknya diberikan sesuai dengan kemampuan siswa dan 
mengikuti cara bermain yang telah ditentukan dengan tujuan untuk 
kesalamatan siswa. 
3. Bagi para peneliti, guru dan tenaga pendidik dalam menerapkan model 
pembelajaran gerak dasar berbasis permainan sebaiknya menggunakan media 
audio visual seperti video yang dapat diputarkan sebelum proses pembelajaran 
dimulai agar siswa lebih memahami model pembelajaran yang diterapkan. 
4. Untuk pembelajaran lebih lanjut diharapkan peneliti memiliki kemampuan 
kreativitas, inovasi, dan pengetahuan materi sehingga model yang 
dikembangkan lebih banyak dan dapat menarik minat siswa untuk belajar. 
 
 
 
